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1.1 PENDEKATAN PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian semiotika yang menggunakan pendekatan 
kualitatif interpretatif, karena peneliti ingin melakukan penelitian secara rinci melalui 
pengambilan data secara langsung dengan mengamati subjek penelitian, berdasarkan 
rumusan masalah. Para peneliti dapat mengambil dari film "Django Unchained" 
gambaran yang jelas tentang rasisme dan perang di lapangan. Ekspresi dan perilaku apa 
yang termasuk dalam pola perilaku negatif yang mengarah pada rasisme dan rasisme. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis semiotika. Analisis 
semiotik adalah metode analisis data yang menggambarkan simbol dan cara kerjanya 
(John Fiske, 2012: 66). Peneliti disini menggunakan analisis semiotika model Roland 
Barthes yaitu tentang mengungkap mitos metodenya 
Menurut Lechte (2001: 196), tujuan analisis Baltik tidak hanya untuk 
membangun sistem klasifikasi elemen naratif yang sangat ortodoks, tetapi juga untuk 
menunjukkan bahwa perilaku adalah teori yang paling rasional dan lebih rinci, juga 
merupakan suatu hal. Atau lebih. Ini teka-teki yang menarik. Ini adalah produk buatan, 
bukan tiruan dari teka-teki nyata (Alex Sobur, 2006: 665). 
1.2 TIPE PENELITIAN 
Tipe penelitian ini adalah interpretatif, dimana objek penelitian berupa gambar 
dan dimaknai sendiri oleh peneliti. Interpretatif adalh suatu langkah untuk memperoleh 
makna terhadap suatu objek secara mendalam dan luas terhadap objek penelitian. Tipe 





Tentu saja, sebagai seorang peneliti, agar seorang peneliti benar-benar 
memahami ruang lingkup perannya, ia harus memperhatikan berbagai metode 
pengumpulan data. Sutopo (1996: 55) menyatakan bahwa terdapat dua strategi 
pengumpulan data, yaitu pengumpulan data secara interaktif dan non-interaktif. Pada 
metode interaktif meliputi observasi dalam bentuk role play dan wawancara mendalam. 
Metode non-interaktif meliputi pendokumentasian atau pengarsipan (analisis isi), 
observasi dan survei non-partisipatif. Observasi terhadap sebuah film adalah salah satu 
contoh observasi langsung yang tidak berperan sama sekali, karena pengamat tidak 
mengenali atau menyadari keberadaannya.. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan cara observasi noninteraktif terhadap film “Django Unchained”. Tentu 
saja, untuk menyajikan gambar dalam teks, peneliti perlu menangkap gambar dari film 
"Django Unchained" sehingga petunjuk visual dapat dengan mudah dikenali.  
 Kuantifikasi snapshot atau segmen ini dimulai dengan mendefinisikan model 
struktural naratif menurut properti dan propertinya. Setelah mendapatkan beberapa 
adegan yang mewakili setiap karakter dalam struktur cerita, peneliti mengambil 
beberapa gambar, memperhatikan pergerakan gambar di antara mereka, untuk menjaga 
kesinambungan cerita. .. 
1.3 RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada pemaknaan tanda representasi 
rasisme pada visualisasi film Django Unchained karya Quentin Tarantino. 
1.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Berdasarkan sumber dari Soehartono (2008: 69-70), teknik pengumpulan data 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan atau mengumpulkan data 
dengan cara yang baik, dan diolah serta dianalisis pada kerangka metode penelitian. 




1. Observasi  
Dalam observasi ini, peneliti memfokuskan pada gerakan, bahasa, dan dialog 
yang disajikan dalam setiap adegan film bantuan. Hal ini dimaksudkan untuk menguji 
bagaimana penyampaian pesan ditunjukkan oleh gerakan-gerakan yang ada. 
1.5 SUMBER DATA 
1. Sumber data untuk penelitian ini adalah semua agregasi yang disiratkan dan 
menunjukkan adanya representasi rasisme dalam film tersebut. Sumber data 
penelitian yang diperoleh sebagai berikut : 
2. Sumber data primer : 
Film animasi “Django Unchained” 
3. Sumber data sekunder : 
Peneliti merujuk pada buku semilogis Kita akan membahas item 
menggunakan sumber data sekunder dan juga menganalisis ras diskriminasi. Selain 
itu, peneliti juga mengutip sejumlah surat kabar dan majalah yang menyebutkan 
ekspresi rasisme dalam film di Internet. 
1.6 TEKNIK ANALISIS DATA 
Teknik analisis data menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes 
untuk menginterpretasikan makna yang terkandung dalam gambar-gambar serta 
kalimat yang ada di dalam film “Django Unchained”. Sebuah tanda berdasarkan model 
Roland Barthes merupakan struktur dari sebuah tanda atau pesan, dan maknanya cukup 
tidak hanya untuk menghubungkan tanda dengan tanda, tetapi juga memperhatikan 




Model semi0tik Barthes dikenal dengan model signification dalam dua tahap, 
yaitu Dengan kata lain, ia menafsirkan tanda pada dua tingkat makna: denotasi, dan 
konotasi. Makna denotasi merupakan makna pada tingkat pertama yang bersifat 
objektif , dapat diberikan kepada tanda, yakni dengan mengaitkan secara langsung 
antara tanda dengan realitas atau gejala yang ditunjuk. Makna konotasi merupakan 
makna yang dapat diberikan pada tanda dengan merujuk pada nilai-nilai budaya 
tersebut, sehingga berada pada tingkatan kedua (Parwito, 2007). Karena menggunakan 
interpretasi makna dua tingkat Barthes, maka peneliti dapat menginterpretasikan dan 
mendeskripsikan pesan propaganda atheisme yang ingin disampaikan dalam film 
“Django Unchained”. 
Sebagai penunjang peneliti dalam membaca dan memahami hasil pemaknaan, 




Tabel 3. 1 Kerja Analisis 
 
Peneliti menggunakan metode semiotik Roland Barthes untuk menelusuri setiap 
tanda yang terdapat dalam gambar ilustrasi, menginterpretasikan signifier dan signified 
nya, memilah dalam bentuk indikator-indikator tanda dan kemudian 












Tabel 3. 2 Peta Kerja Tanda Roland Barthes 
 
Dari peta kerja tanda Roland Barthes diatas, tanda denotatif (3) terdiri dari 
penanda (1) dan petanda (2). Tetapi, pada saat sama tanda denotatif juga merupakan 
penanda konotatif (4). Oleh karena itu, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak 
hanya mempunyai makna tambahan namun juga berisi tentang kedua bagian tanda 
denotatif yang melandasi keberadaannya. Konotasi serupa dengan operasi ideologi 
yang disebutnya “mitos” dan berfungsi untuk menunjukkkan dan memberikan 
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang ada dalam suatu periode tertentu. Dalam 
mitos juga mempunyai pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Namun sebagai 
suatu sistem yang unik, mitos ada karena suatu rantai pemaknaan yang telah ada 
sebelumnya atau dengan kata lain, mitos juga merupakan suatu sistem pemaknaan 
tatanan kedua. Di dalam mitos juga sebagai petanda yang dapat memiliki penanda 
 
Connotative Signifier Connotative Signified 
Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
